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BAB 6 

SARAN 

 

6.1. Saran 

Setelah mahasiswa mengikuti Praktek Kerja Profesi Apoteker di Instalasi 

Farmasi Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, maka Mahasiswa Praktek Kerja 

Profesi Apoteker  memberikan  beberapa saran yang mungkin bisa 

dipertimbangkan untuk peningkatan mutu pelayanan kefarmasian di Instalasi 

Farmasi Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, yaitu sebagai berikut: 

1. Perlu adanya evaluasi jumlah tenaga kefarmasian khususnya apoteker untuk 

menjalankan peran dan fungsi apoteker di rumah sakit sehingga lebih optimal. 

2. Perlu penambahan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan di Instalasi 

farmasi terutama pelayanan informasi obat sehingga dapat bekerja secara 

optimal. 

3. Pelaksanaan farmasi klinik hendaknya dilaksanakan secara aktif, dilakukan 

rutinitas untuk visit ke bangsal sehingga peran apoteker lebih optimal dan 

lebih nyata serta perlu penambahan prasarana yang memadai untuk 

memudahkan dalam bekerja. 

4. Perlu penambahan tenaga kefarmasian dan sarana prasarana yang mendukung 

kegiatan ODD di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta sehingga pelaksanaan 

program ODD dapat berjalan secara optimal. 
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